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ABSTRAK 
Program twinning adalah program studi di lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang memiliki kedekatan dan keterkaitan kurikulum 

antara satu progam studi dengan program studi lainnya. Rasa optimisme masa 

depan pada setiap mahasiswa harus ada dalam diri mereka, karena dengan rasa 

optimis menjadikan mereka semangat untuk belajar dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hal itu tidak lepas dari motivasi belajar mereka, karena motivasi 

belajar dapat memberikan gairah dan semangat belajar, sehingga tumbuh 

keinginan dan usaha untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Perumusan 

masalah penelitian ini adalah; apakah ada hubungan antara motivasi belajar 

dengan optimisme masa depan pada mahasiswa program twinning di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta?. Tujuan utama pada penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan optimisme masa depan pada 

mahasiswa program twinning di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hipotesis 

yang diajukan yaitu terdapat hubungan positif antara motivasi belajar dengan 

optimisme masa depan pada mahasiswa program twinning di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

Subyek penelitian adalah mahasiswa UMS yang mengambil program 

twinning, berjumlah 96 orang yang masih aktif. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala motivasi belajar dengan skala optimisme masa depan. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah korelasi produt moment.  

Berdasarkan hasil analisis product moment diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,688; p = 0,000 (p < 0,01) artinya ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara motivasi belajar dengan optimisme masa depan. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel motivasi belajar mempunyai rerata 

empirik (RE) sebesar 97,19 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 82,5 yang berarti 

motivasi belajar pada subyek tergolong tinggi. Variabel optimisme masa depan 

diketahui rerata empirik (RE) sebesar 132,52 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 

105 yang berarti optimisme masa depan pada subjek tergolong tinggi. Motivasi 

belajar mempengaruhi optimisme masa depan sebesar 47,4%. 

Kata kunci : Optimisme Masa Depan, Motivasi Belajar,.



 

PENDAHULUAN 

Pendiidkan merupakan 

tumpuan dan harapan orangtua serta 

masyarakat dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Perguruan tinggi 

merupakan salah satu tingkat 

pendidikan yang tertinggi setelah 

pendidikan menengah, yang 

mencakup (progam diploma, progam 

sarjana, progam magister, progam 

doctor, dan progam profesi, serta 

progam spesialis) yang 

diselenggarakan oleh perguruan 

tinggi swasta (PTS) atau perguruan 

tinggi negeri (PTN) berdasarkan 

kebudayaan bangsa Indonesia, 

sehingga memiliki peranan penting 

dalam mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM). 

Pada era globalisasi, 

informasi, dan interdependensi 

sebagaimana yang telah, sedang, dan 

akan berlangsung. Peran perguruan 

tinggi sangat penting dalam 

mengembangkan sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan yang 

di cita-citakan dan optimisme masa 

depan yang diinginkan oleh setiap 

individu dalam menghadapi berbagai 

permasalahan dan tuntutan yang 

terjadi dalam perkembangan zaman 

di era globalisasi ini.  

Menanggapi hal diatas, maka 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta (UMS) membuat progam 

unggulan dan menampilkan ciri 

khasnya “wacana keilmuan dan 

keislaman” dengan membuat 

“program twinning atau double 

degree” yang memiliki program 

rangkap, dan dapat mengambil dua 

program studi secara bersamaan 

waktunya untuk memperoleh dua 

gelar kesarjanaan sekaligus.  

Ketika pendaftaran calon 

mahasiswa baru telah dibuka, mereka 

sudah bertekad untuk mengambil 

program twinning dalam kuliah. 

Sehingga mereka harus memiliki 

rasa optimisme masa depan yang 

tinggi terhadap jurusan yang sudah 

dipilih. Akan tetapi seiring 

berjalannya perkuliahan, masih 

banyak permasalahan yang muncul 

yang dapat mengahambat optimisme 

masa depan dan motivasi belajar 

mereka; hasil pengumpulan data 

awal menunjukkan bahwa 62% 

mahasiswa merasa yakin dan optimis 

akan masa depan, namun 38% 



 

merasa tidak yakin atau tidak optimis 

akan masa depan, serta dapat 

menyelesaikan kedua jurusan yang 

sudah dipilih. Sedangkan ketika 

perkuliahan dan kegiatan belajar 

sudah berjalan, 22% diantara mereka 

merasa terbebani dan 33% terkadang 

terbebani dengan permasalah yang 

ada seperti; penyusunan (KRS), 

perubahan jadwal, jadwal kuliah 

yang begitu padat, letak geografis 

yang tidak menyatu, banyaknya 

matakuliah praktikum serta tugas 

dari kedau jurusan, dan kurangnya 

perhatian serta sosialisasi kepada 

mahasiswa. 

Istilah optimisme dalam 

bahasa asing sering disebut dengan 

optimism oleh Scheier and Carver 

(Rottinghaus dkk, 2005) yang berupa 

gambaran perasaan atau harapan –

harapan bahwa sesuatu yang baik 

akan terjadi dimasa depan nantinya.  

Optimisme berkaitan dengan 

gambaran tentang masa depan yang 

ingin diraih. Individu yang memiliki 

optimisme masa depan cenderung 

memiliki gambaran tentang tujuan-

tujuan bisa berupa sebuah target 

yang dapat diraih sehingga 

menyebabkan individu tersebut 

melakukan usaha nyata dalam 

meraih tujuan yang diinginkan 

(Valentino, 2007). 

Menurut Shapiro (dalam 

Nurtjahjanti & Ika, 2011) optimisme 

masa depan merupakan 

kecenderungan untuk memandang 

segala sesuatu dari segi dan kondisi 

yang baik, serta mengharapkan hasil 

yang paling memuaskan. 

McCann (dalam Putrianti, 

2007) menjelaskan bahwa optimisme 

terhadap masa depan merupakan 

kekuatan psikologis yang 

menyebabkan seseorang mempunyai 

harapan umum, bahwa mereka akan 

mendapatkan kesuksesan melalui 

kerja keras yang dilakukannya. 

Sedangkan Seligman (dalam 

Suharsono & Masrun, 2005) 

mengatakan bahwa yang dimaksud 

dengan optimisme masa depan 

adalah keyakinan individu bahwa 

peristiwa buruk atau kegagalan 

hanya bersifat sementara, tidak 

mempengaruhi semua aktivitas dan 

bukan mutlak disebabkan diri sendiri 



 

tetapi bisa situasi, nasib atau orang 

lain. 

Diperkuat kembali oleh 

Seligman dalam (Kasmayanti, 2012) 

menjelaskan bahwa individu yang 

otpimis akan masa depan 

beranggapan bahwa kejadian buruk 

bersifat sementara serta dapat diatasi, 

spesifik, dan eksternal. Aspek –aspek 

yang mempengaruhi optimisme masa 

depan menurut Ubaydillah (2007), 

dibagi menjadi 3 yaitu : 

1. Aspek kognitif; 

2. Aspek afektif 

3. Aspek konatif 

Motivasi adalah suatu proses 

psikologis yang mencerminkan 

interaksi antara sikap, kebutuhan, 

persepsi, dan keputusan yang terjadi 

pada diri seseorang, Mc.Clelland, 

Maslow (dalam Fadloli, 2011).     

Sedangkan menurut 

Suryabrata (2004) motivasi 

merupakan keadaan yang terdapat 

dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan 

aktivitas tertentu guna pencapaian 

suatu tujuan. 

 

Wingkel (dalam Chrisnawati, 

2007) mengatakan bahwa motivasi 

belajar memegang peranan penting 

dalam memberikan gairah atau 

semangat belajar. 

Menurut Dariyo (2004) 

bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan seseorang untuk belajar 

sesuatu guna mencapai suatu cita-

cita. Seseorang akan memiliki 

motivasi belajar yang tinggi bila ia 

menyadari dan memahami tujuan 

yang akan dicapainya dikemudian 

hari. Bila seseorang memahami cita-

citanya secara baik, maka ia akan 

terdorong untuk semakin giat dalam 

belajar. 

Menurut Dalyono (dalam 

Wijaya, 2012) kuat lemahnya 

motivasi belajar seseorang turut 

mempengaruhi keberhasilan belajar. 

Motivasi belajar mahasiswa 

adalah dorongan yang timbul pada 

diri seseorang secara sadar atau tidak 

sadar untuk melakukan tindakan 

dengan tujuan tertentu, dan usaha 

yang dapat menyebabkan seseorang 

atau kelompok tertentu tergerak 

melakukan sesuatu karena ingin 



 

mencapai tujuan, Poerwodaminta 

(dalam Kholifudin, 2011). 

Aspek-aspek yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar 

menurut Uno (2008) & Hamzah 

(dalam Adriani, 2011) ada 2 hal : 

1. Aspek Intrinsik; 

a. Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 

b. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 

2. Aspek Ekstrinsik; 

a. Adanya penghargaan dalam 

belajar 

b. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar 

c. Lingkungan belajar yang 

kondusif. 

Berdasarkan paparan di atas 

maka penelitian ini mempunyai 

tujuan untuk mengetahui hubungan 

antara motivasi belajar dengan 

optimisme masa depan pada 

mahasiswa program twinning. 

Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat diambil manfaatnya yaitu : 

1. Bagi mahasiswa program 

twinning, mampu 

meningkatkan motivasi 

belajar supaya selalu optimis 

akan masa depan, serta 

jurusan yang sudah dipilih. 

2. Bagi fakultas, yang 

menyelenggarakan program 

twinning agar lebih 

memberikan perhatian 

kepada mahasiswa program 

twinning dan memperbaiki 

birokrasi. 

3. Bagi peneliti lain, dapat 

digunakan sebagai 

perbandingan dalam 

melakukan penelitian yang 

sama. 

METODE PENELITIAN 

Identifikasi variabel 

Di dalam penelitian ini 

variabel-variabel yang dijadikan 

variabel penelitian adalah : 

1. Variabel Bebas : Motivasi 

Belajar 

2. Variabel Tergantung: Optimisme 

Masa Depan 

Alat pengumpul data 

Pengambilan data pada 

penelitian ini dilakukan dengan 



 

menggunakan dua buah skala, yaitu 

skala motivasi belajar dan optimisme 

masa depan. 

Metode pengumpulan data 

Pelaksanaan analisis data 

dilaksanakan melalui 2 tahap yaitu 

uji asumsi yang meliputi uji 

normalitas sebaran dan uji linieritas 

hubungan terlebih dahulu kemudian 

uji hipotesis. Uji asumsi ini 

dilakukan dengan bantuan komputer 

program SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdarkan hasil perhitungan 

teknik analisis product moment dari 

Pearson diperoleh nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,688; p = 0,000 

(p<0,01) artinya ada hubungan 

positif yang sangat signifikan antara 

motivasi belajar dengan optimisme 

masa depan. Semakin tinggi motivasi 

belajar mahasiswa maka semakin 

tinggi optimisme masa depannya 

sebaliknya semakin rendah motivasi 

belajar maka semakin rendah pula 

optimisme masa depannya.  

Hasil diatas menunjukkan 

bahwa motivasi belajar mempunyai 

pengaruh yang penting terhadap 

optimisme masa depan pada 

mahasiswa program twinning. 

Individu yang motivasi belajarnya 

tinggi dia memiliki hasrat dan 

keinginan berhasil, dorongan dan 

kebutuhan belajar, harapan dan cita –

cita masa depan yang tinggi, serta 

mendapatkan pengharagaan dalam 

belajar, kegiatan yang menarik dalam 

belajar, dan lingkungan belajar yang 

kondusif.  

Motivasi belajar yang tinggi 

akan berpngaruh pada sikap dan rasa 

optimisme masa depannya, misalnya 

individu yang optimis akan masa 

depannya dia memiliki pola pikir 

positif dan sebuah harapan atau 

keyakinan akan masa depan dalam 

menjalankan kuliah dan roda 

kehidupan supaya berjalan dengan 

baik serta mampu memperoleh hasil 

yang memuaskan. Individu yang 

optimis biasa bekerja keras, memiliki 

keyakinan dan harapan, rencana dan 

langkah yang selektif untuk meraih 

hasil yang lebih baik, dapat 

menerima fakta, tidak membesar –

besarkan masalah, yakin akan 

kemampuan diri sendiri, dan 

menjalankan agenda perbaikan diri 

secara terus –menerus untuk 



 

mencapai kesuksesan dan apa yang 

diinginkan.  

Berkaitan dengan motivasi 

belajar sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi optimisme masa 

depan pada mahasiswa. Menurut 

Marihot (2001) motivasi dapat 

diartikan sebagai faktor –faktor yang 

mengarahkan dan mendorong 

perilaku atau keinginan seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan 

yang dinyatakan dalam bentuk usaha 

keras dalam mencapai suatu tujuan 

yang diinginkan.  

Diperkuat dengan pendapat 

Sardiman (2011) bahwa motivasi 

belajar merupakan keseluruhan daya 

penggerak dari dalam diri individu 

yang menimbulkan kegiatan belajar, 

kemudian menjamin kelangsungan 

kegiatan belajar, dan memberikan 

arah pada kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh 

individu dapat tercapai.  

  Pada motivasi belajar 

terdapat rerata empirik (RE) sebesar 

97,19 dan rerata hipotetik 82,5 yang 

menunjukkan subjek penelitian 

berada pada kategorisasi tinggi. 

Adapun rincian kategorinya 

didapatkan sebanyak 0 subjek (0%) 

berkategori sangat rendah, 0 subjek 

(0%) berkategori rendah, 28 subjek 

(29%) berkategori sedang, 60 subjek 

(63%) berkategori tinggi dan 8 

subjek (8%) berkategori sangat 

tinggi. Dengan gambar sebagai 

berikut; 

 Gambar 1 

Diagram Kategorisasi Motivasi 

Belajar 

  

  Hasil ini dapat diartikan pada 

dasarnya subjek dalam penelitian ini 

memiliki karakteristik yang ada 

dalam aspek –aspek yang terdapat 

pada motivasi belajar, yaitu; (1) 

Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil; subjek akan membuat 

rencana dan langkah yang selektif, 

(2) Adanya dorongan dan kebutuhan 

belajar; akan menumbuhkan 

kemauan dan keyakinan serta 

8%

63%
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0% 0%

Motivasi Belajar
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harapan pada diri subjek, (3) Adanya 

harapan dan cita –cita masa depan; 

membuat subjek menjalankan agenda 

perbaikan secara terus –menerus, (4) 

Adanya penghargaan dalam belajar; 

sehingga menjadikan subjek berpikir 

positif dan realistis, serta dapat 

menerima fakta, (5) Adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar; 

menjadikan perilaku subjek lebih 

baik dan meraih hasil yang lebih 

baik, (6) Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif; membuat 

penghayatan subjek baik dan mampu 

menikmati hidup sehingga dapat 

belajar dengan baik. 

 Variabel optimisme masa depan 

diketahui rerata empirik sebesar (RE) 

132,52 dan rerata hipotetik (RH) 

sebesar 105 yang berarti optimisme 

masa depan subjek tergolong tinggi. 

Adapun Rincian kategorinya 

didapatkan sebanyak 0 subjek (0%) 

berkategori sangat rendah, 1 subjek 

(0,01%) berkategori rendah, 6 subjek 

(6%) berkategori sedang, 69 subjek 

(72%) berkategori tinggi dan 20 

subjek (21%) berkategori sangat 

tinggi. Dengan gambar sebagai 

berikut; 

 
Gambar 2 

Diagram Kategorisasi Optimisme 

Masa Depan 

 

  Hal ini menunjukkan pada 

dasarnya subjek dalam penelitian ini 

memiliki karakteristik yang terdapat 

dalam aspek –aspek optimisme masa 

depan, yaitu : (1) Kognitif: subjek 

memiliki kemauan dan keyakinan 

serta harapan yang kuat, dengan 

menuliskan sebuah perencanaan dan 

langkah yang fokus serta selektif atas 

apa saja yang harus dilakukan untuk 

mencapai masa depannya sehingga 

langkahnya menjadi terarah, dan 

pemikirannya menjadi positif dan 

realistis; (2) Afektif: ketika ada 

sedikit masalah ia tidak membesar-

besarkan masalah dan tetap berpikir 

positif atas diri dan kemampuannya 

sehingga penghayatan hidupnya tetap 

baik serta dapat membedakan mana 

yang benar dan salah; (3) Konatif: 
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subjek akan terus berperilaku baik 

dari sebelumnya untuk meraih hasil 

yang lebih baik serta melaksanakan 

agenda perbaikan diri secara terus 

menerus agar tercapainya suatu 

harapan yang diinginkan.   

  Walaupun dominan 

optimisme masa depan pada 

mahasiswa program twinning ini 

tinggi, namun masih ada sebanyak 1 

subjek (0,01%) berkategori rendah 

dan 6 subjek (6%) berkategori 

sedang. Hal ini menunjukkan masih 

adanya permasalahan mengenai 

optimisme masa depan pada 

mahasiswa program twinning di 

UMS seperti perhatian dan sistem 

birokrasi yang diterapkan.   

  Untuk meningkatkan 

optimisme masa depan pada diri 

mahasiswa itu tidak lepas dari peran 

fakultas, dosen, orang tua dan teman 

kuliah. Karena optimisme masa 

depan pada diri mahasiswa sangat 

dibutuhkan dalam mencapi tujuan 

dan cita –cita yang diharapkan 

seperti halnya Paela (dalam Apriani, 

2006) menyatakan bahwa optimisme 

masa depan merupakan pola 

kepribadian yang menjadi salah satu 

aspek kekuatan pada diri individu, 

dimana kekuatan dari optimisme 

masa depan pada masing-masing 

individu memang berbeda, ada yang 

sangat kuat dan ada yang sangat 

lemah.  

Peranan atau sumbangan efektif 

motivasi belajar dengan optimisme 

masa depan ditunjukkan koefisien 

determinan (r
2
) sebesar 47,4%. Hal 

ini menunjukkan masih ada faktor –

faktor lain sebesar 52,6% yang 

mempengaruhi optimisme masa 

depan. Faktor –faktor lain dapat di 

ungkapkan oleh Vinacle (dalam 

Apriani, 2006) bahwa selain motivasi 

belajar yang mempengaruhi 

optimisme masa depan yaitu, minat, 

disiplin, dan kreatifitas.  

Berdasrkan uraian diatas 

dapat diambil keseimpulan ada 

hubungan yang sangat signifikan 

antara motivasi belajar dengan 

optimisme masa depan. Motivasi 

belajar memberikan pengaruh 

terhadap optimisme masa depan pada 

mahasiswa program twinning di 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.  



 

Penelitian ini sudah 

dilakukan secara maksimal namun 

masih ada beberapa kelemahan, yaitu 

kurangnya peneliti memonitor subjek 

dalam pengisian skala penelitian, 

maka peneliti kurang dapat 

memberikan instruksi pengisian 

secara lebih detil sehingga dalam 

menjawab dimungkinkan ada 

kesalahan persepsi pada responden 

terhadap skala.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan 

diatas, dapat ditarik kesimpulan 

yaitu: 

1. Ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara motivasi 

belajar dengan optimisme masa 

depan pada mahasiswa program 

twinning di Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 

dengan nilai r=0,0688; p=0,000 

(p<0,01).  

2. Motivasi belajar pada subjek 

penelitian tergolong tinggi, 

ditunjukkan oleh rerata empirik 

(RE) sebesar 97,12.  

3. Optimisme masa depan pada 

subjek penelitian tergolong 

tinggi, ditunjukkan oleh rerata 

empirik (RE) sebesar 132,52. 

4. Sumbangan efektif (SE) motivasi 

belajar terhadap optimisme masa 

depan sebesar 47,4% dan masih 

terdapat 52,4% diluar variabel 

motivasi belajar. 

 Berdasarkan kesimpulan 

penelitian, maka penulis memberikan 

sumbangan saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat, yaitu: 

1. Bagi mahasiswa yang mengambil 

program twinning 

Diharapkan bagi mahasiswa 

twinning dijadikan masukan dalam 

menjalankan perkuliahan dan belajar 

agar dapat meningkatkan rasa 

optimisme masa depan. Serta selalu 

menjalankan evaluasi dan 

pengembangan diri secara terus 

menerus agar suatu saat 

mendapatkan hasil yang lebih baik 

dan sesuai dengan harapan yang 

diinginkan. 

2. Bagi fakultas yang menjalankan 

program twinning 

Bagi fakultas diharapkan 

dapat meciptakan dan meningkatkan 

birokrasi yang lebih baik, sistematika 

perkuliahan mahasiswa program 



 

twinning dengan 

memperbanyak konsolidasi dengan 

antar program studi ataupun dengan 

mahasiswa, serta memberikan 

dukungan moril dalam bentuk 

pengarahan dan bimbingan yang 

intensif atas masalah yang mereka 

hadapi. 

3. Bagi peneliti lain 

Kepada peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengungkap lebih 

dalam lagi mengenai optimisme 

masa depan. Penulis menyarankan 

untuk mengukur optimisme masa 

depan selain dari variabel motivasi 

belajar, sehingga dapat mengungkap 

lebih baik tentang optimisme masa 

depan pada mahasiswa progam 

twinning UMS. 
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